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Abstract: This study aims to develop and evaluate video-based learning media on the
Database Management System (DBMS) subject for Grade XI students of the Office
Management and Business Services program at SMK Al Madani Garut. The developed
media takes the form of instructional videos with a duration of approximately 10-15 minutes
per topic, presenting DBMS materials through a combination of screen recording, voice
narration, text, and supporting illustrations. The learning videos were developed using
screen recording applications and digital video editing software, enabling systematic and
easily understandable material presentation for students. This research employed a Research
and Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists of the analysis,
design, development, implementation, and evaluation stages. Media validation was
conducted by two subject matter experts, namely teachers who teach the DBMS subject at
vocational high schools, and two media experts, one of whom is a lecturer from the Institut
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut with expertise in educational technology and instructional
media development. Data were collected through expert validation questionnaires and
student response questionnaires and analyzed using descriptive quantitative techniques.
The results showed that the subject matter expert validation achieved a score of 85%,
categorized as very feasible, while the media expert validation obtained a score of 75%,
categorized as feasible. Student responses to the DBMS learning videos reached 82.5%,
categorized as good. Although the developed video-based learning media were deemed
feasible for use, the media expert validation indicated limitations in visual appearance and
design consistency, suggesting the need for further improvement. Overall, the developed
DBMS learning videos are feasible to be used as alternative learning media to support
students” understanding and independent learning in vocational high schools.

Keywords: Learning Media; Learning Video, Database Management System (DBMS),
ADDIE Model, Vocational High School

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi media
pembelajaran dalam bentuk video pembelajaran mengenai materi Database Management
System (DBMS) untuk siswa kelas XI Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis di SMK Al Madani Garut. Media yang dikembangkan berupa video
pembelajaran dengan durasi sekitar 10-15 menit untuk setiap topik, yang menyajikan materi
DBMS melalui kombinasi tampilan layar (screen recording), narasi suara, teks, dan ilustrasi
pendukung. Video pembelajaran ini dibuat menggunakan aplikasi perekam layar dan
perangkat lunak pengedit video digital, sehingga memungkinkan penyajian materi secara
sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang mencakup tahap analisis,
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desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Validasi media dilakukan oleh dua
orang ahli materi, yaitu guru mata pelajaran yang mengajar materi DBMS di SMK, serta dua
orang ahli media, salah satunya adalah dosen Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut yang
memiliki keahlian di bidang teknologi pendidikan dan pengembangan media pembelajaran.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket validasi ahli dan angket respon peserta didik,
kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa validasi ahli materi memperoleh persentase 85% dengan kategori
sangat layak, sedangkan validasi ahli media memperoleh persentase 75% dengan kategori
layak. Respon peserta didik terhadap penggunaan video pembelajaran DBMS menunjukkan
persentase 82,5% dengan kategori baik. Meskipun media video pembelajaran yang
dikembangkan dinyatakan layak digunakan, hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa
masih terdapat keterbatasan pada aspek tampilan visual dan konsistensi desain, sehingga
diperlukan penyempurnaan lebih lanjut. Secara keseluruhan, video pembelajaran DBMS
yang dikembangkan layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk
mendukung pemahaman materi dan pembelajaran.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Pembelajaran, Database Management System
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(DBMS), Model ADDIE, Sekolah Menengah Kejuruan.

Pendahuluan

Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi (TIK) telah membawa dampak yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
di bidang pendidikan (Permana et al, 2024).
Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam menciptakan
proses pembelajaran yang efektif, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di abad ke-21
(Purnomo et al, 2024). Pembelajaran modern
mengharuskan peserta didik untuk tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga secara aktif
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar
yang bermakna dan kontekstual (Faisal et al., 2025).
Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat
mengintegrasikan media pembelajaran yang inovatif
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
optimal.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki
peran yang strategis dalam mempersiapkan lulusan
yang kompeten dan siap menghadapi dunia kerja.
Proses pembelajaran di SMK seharusnya menekankan
pada hubungan antara teori dan praktik agar peserta
didik memiliki pemahaman konseptual yang kuat serta
keterampilan aplikatif (Waruwu et al., 2024). Salah satu
mata pelajaran yang mendukung kompetensi tersebut
dalam Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis adalah Database Management System
(DBMS). Materi DBMS sangat terkait dengan
pengelolaan data, basis data, serta pemanfaatan sistem
informasi yang banyak digunakan dalam kegiatan
administrasi perkantoran modern. Penguasaan materi
ini menjadi sangat penting karena hampir semua
aktivitas administrasi saat ini bergantung pada sistem

pengelolaan data yang terstruktur dan terkomputerisasi
(Subhan et al., 2025).

Pembelajaran Sistem Manajemen Basis Data
(DBMS) di Sekolah Menengah Kejuruan, terutama
dalam Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis, menghadapi tantangan yang cukup
rumit. Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dasar DBMS seperti struktur tabel,
hubungan antar data, kunci utama, serta penggunaan
query sederhana karena materi tersebut bersifat abstrak
dan teknis. Di samping itu, siswa cenderung kesulitan
untuk mengaitkan konsep DBMS dengan konteks
pekerjaan administrasi perkantoran yang nyata, seperti
pengelolaan arsip digital atau data pelanggan, sehingga
pemahaman konseptual menjadi kurang optimal.

Meskipun memiliki peran yang signifikan, materi
DBMS sering kali dianggap sulit oleh para peserta didik.
Hal ini disebabkan oleh karakteristik materi yang
bersifat abstrak, konseptual, dan teknis, seperti
pemahaman mengenai struktur basis data, tabel, relasi
antar data, serta fungsi dari sistem manajemen basis
data. Jika materi tersebut disampaikan melalui metode
pembelajaran konvensional, seperti ceramah dan
penggunaan buku teks semata, peserta didik cenderung
mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan konsep
dan mengaitkannya dengan praktik nyata. Situasi ini
berpotensi menyebabkan rendahnya pemahaman dan
motivasi belajar siswa (Nur Wahyuningsih et al., 2025)

Hasil pengamatan awal di SMK Al Madani Garut
menunjukkan bahwa pembelajaran DBMS pada kelas XI
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis masih
didominasi oleh metode ceramah dan bahan ajar berupa
buku teks. Media pembelajaran yang digunakan relatif
terbatas dan belum sepenuhnya memanfaatkan
teknologi digital. Akibatnya, peserta didik cenderung
pasif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, dan
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mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar
DBMS. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran abad ke-21
dan praktik pembelajaran yang terjadi di kelas.

Media video pembelajaran dipilih sebagai solusi
karena memiliki kemampuan untuk menyajikan materi
DBMS secara visual, prosedural, dan kontekstual.
Berbeda dengan media berbasis teks atau ceramabh,
video pembelajaran memungkinkan penyajian langkah-
langkah penggunaan DBMS secara langsung melalui
tampilan layar, narasi, dan ilustrasi pendukung
sehingga memudahkan siswa dalam mengikuti alur
pembelajaran (Panjaitan et al.,, 2025). Dibandingkan
dengan media animasi atau simulasi, video
pembelajaran lebih sesuai untuk menunjukkan
penggunaan perangkat lunak basis data secara nyata,
yang relevan dengan karakteristik siswa SMK yang
membutuhkan contoh praktik langsung dan dapat
diulang sesuai kebutuhan belajar mandiri (Fatrio et al.,
2025).

Penggunaan media video pembelajaran dalam
penelitian ini sejalan dengan Teori Pembelajaran
Multimedia yang diusulkan oleh Mayer, yang
menyatakan bahwa peserta didik dapat lebih
memahami materi ketika informasi disajikan melalui
kombinasi teks, gambar, dan audio dibandingkan hanya
melalui satu saluran informasi saja (Mayer, 2020).
Integrasi elemen visual dan verbal dalam video
pembelajaran DBMS memungkinkan siswa untuk
memproses informasi dengan lebih efektif melalui
saluran visual dan auditori, sehingga membantu
mengurangi beban kognitif dan meningkatkan
pemahaman terhadap konsep-konsep yang bersifat
abstrak.

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk
mengatasi  masalah  tersebut adalah  dengan
mengembangkan media video pembelajaran. Media
video pembelajaran memiliki keunggulan dalam
menyajikan materi melalui kombinasi visual, teks, dan
audio, sehingga dapat membantu peserta didik
memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret(Miratunnisah et al.,, 2024). Selain itu, video
pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri, mengulang materi sesuai kebutuhan,
serta meningkatkan minat dan fokus belajar (Rosyada et
al., 2025)

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
penggunaan media video dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi
belajar peserta didik dibandingkan dengan metode
konvensional (Hidayah et al, 2023). Meskipun
demikian, pengembangan media video pembelajaran
yang secara khusus dirancang untuk materi DBMS pada
Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan

Layanan Bisnis di SMK masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik SMK serta kebutuhan materi DBMS agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan media video dalam pembelajaran terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman serta motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran kejuruan (Aziz et al.,
2024; Fransiska et al., 2024; Nardi, 2024). Namun,
mayoritas penelitian tersebut masih terfokus pada mata
pelajaran umum atau kejuruan lainnya, dan belum
secara khusus mengkaji pengembangan video
pembelajaran DBMS yang disesuaikan dengan
kebutuhan serta karakteristik siswa Program Keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. Di
samping itu, penelitian sebelumnya umumnya lebih
menekankan pada hasil belajar siswa, sedangkan kajian
mengenai kelayakan media berdasarkan validasi dari
ahli materi dan ahli media masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, terdapat celah penelitian (research gap) yang
perlu diisi melalui pengembangan dan evaluasi media
video pembelajaran DBMS yang kontekstual serta
relevan dengan kompetensi keahlian di SMK.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk: (1) mengembangkan media
video pembelajaran yang berkaitan dengan materi
Database Management System (DBMS) yang sesuai
dengan karakteristik siswa kelas XI Program Keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Al
Madani Garut; (2) mengevaluasi tingkat kelayakan
media video pembelajaran DBMS berdasarkan validasi
dari ahli materi dan ahli media; serta (3) menganalisis
respon peserta didik terhadap penggunaan media video
pembelajaran DBMS. Pertanyaan penelitian yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: (a) bagaimana
karakteristik media video pembelajaran DBMS yang
telah dikembangkan; (b) bagaimana tingkat kelayakan
media berdasarkan penilaian dari para ahli; dan (c)
bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan
media video pembelajaran DBMS dalam proses
pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menerapkan metode Research and
Development (R&D) yang  bertujuan  untuk
mengembangkan serta mengevaluasi tingkat kelayakan
media pembelajaran (Sugiyono, 2023). Metode R&D
dipilih karena sesuai untuk menghasilkan produk
pembelajaran yang sistematis dan teruji sebelum
diterapkan dalam proses pembelajaran. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
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Evaluate) yang diusulkan oleh Branch, (2009). Model
ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang jelas,
fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna,
sehingga banyak digunakan dalam pengembangan

media pembelajaran.

Gambar 1. Model Addfe

Gambar 1 menggambarkan proses
pengembangan  media  pembelajaran  dengan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima
tahap wutama, yaitu Analyze, Design, Develop,
Implement, dan Evaluate. Pada tahap Analyze,
dilakukan analisis terhadap kebutuhan pembelajaran
DBMS, karakteristik peserta didik, serta permasalahan
yang muncul dalam pembelajaran di kelas XI Program
Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis.
Hasil dari tahap ini adalah identifikasi kebutuhan media
pembelajaran yang dapat memvisualisasikan konsep
DBMS secara nyata.

Tahap Design mencakup perancangan struktur
video pembelajaran, penetapan tujuan pembelajaran,
penyusunan materi yang sesuai dengan kompetensi
dasar DBMS, serta perancangan instrumen validasi dan
angket untuk respon peserta didik. Tahap Develop
adalah proses produksi media video pembelajaran
DBMS sesuai dengan desain yang telah dibuat, yang
kemudian dilanjutkan dengan validasi oleh ahli materi
dan ahli media. Tahap Implement dilakukan melalui uji
coba terbatas kepada peserta didik untuk mengevaluasi
tingkat penerimaan media. Terakhir, tahap Evaluate
bertujuan untuk menganalisis hasil validasi dan respon
siswa sebagai dasar untuk perbaikan dan
penyempurnaan media pembelajaran yang telah
dikembangkan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Al Madani
Garut dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. Selain itu,
penelitian ini juga melibatkan ahli materi DBMS dan ahli
media pembelajaran sebagai validator. Objek penelitian
berupa media video pembelajaran pada materi Database
Management System (DBMS).

Para ahli materi yang terlibat dalam penelitian ini
terdiri dari dua guru yang mengajar mata pelajaran
Database Management System (DBMS) di SMK Al

Madani Garut, dan keduanya memiliki pengalaman
dalam Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis. Di sisi lain, ahli media terdiri dari dua
individu, salah satunya adalah dosen dari Institut
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut yang memiliki
keahlian  dalam  teknologi  pendidikan  dan
pengembangan media pembelajaran, serta
berpengalaman dalam merancang dan mengevaluasi
media pembelajaran berbasis video. Keterlibatan para
ahli dengan latar belakang yang relevan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa media yang dikembangkan
memenuhi aspek akademik, pedagogis, dan teknis
secara seimbang.

Tahap Anlyze (Analisis)

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran dan permasalahan yang terjadi
pada pembelajaran DBMS. Analisis dilakukan melalui
observasi terhadap proses pembelajaran di kelas,
karakteristik peserta didik, serta media pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Hasil analisis menunjukkan
bahwa materi DBMS bersifat abstrak dan membutuhkan
visualisasi yang jelas, sementara media pembelajaran
yang digunakan masih terbatas, sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar
DBMS.

Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan. Pada tahap ini, tujuan pembelajaran,
materi DBMS yang sesuai dengan kompetensi dasar,
serta alur penyajian media video pembelajaran disusun.
Selain itu, instrumen penelitian juga disusun, yang
terdiri dari angket validasi ahli dan angket respon
peserta didik, yang digunakan untuk menilai kelayakan
dan akseptansi media pembelajaran.

Instrumen validasi ahli digunakan untuk
mengevaluasi kelayakan media video pembelajaran
DBMS dari sudut pandang materi dan media. Instrumen
validasi ahli materi mencakup beberapa aspek
penilaian, yaitu kesesuaian materi dengan kompetensi
dasar, ketepatan konsep DBMS, kejelasan penyajian
materi, serta kelengkapan contoh yang ditampilkan
dalam video. Di sisi lain, instrumen validasi ahli media
mencakup aspek tampilan visual, kualitas audio dan
video, keterbacaan teks, konsistensi desain, serta
kemudahan penggunaan media pembelajaran. Setiap
aspek dinilai menggunakan skala Likert dengan rentang
skor 1 hingga 5, mulai dari kategori sangat tidak layak
hingga sangat layak.

Hasil penilaian kemudian diolah dalam bentuk
persentase dan diinterpretasikan berdasarkan kriteria
kelayakan media pembelajaran sebagaimana disajikan
pada Tabel 1.
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Hasil dari validasi tersebut  dianalisis
menggunakan rumus persentase kelayakan:
Skor Diperoleh
= P 5 100%

Skor Maksimal
Penilaian kelayakan media mengacu pada skala

kelayakan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Skala Kelayakan Media Pembelajaran

No Presentase Keaktifan Kategori
1 81 -100 Sangat Layak
2 61 - 80 Layak
3 41 - 60 Cukup Layak
4 21 -40 Kurang layak
5 0-20 Tidak Layak

Skala ini digunakan untuk menilai tingkat
kelayakan media video pembelajaran DBMS
berdasarkan hasil validasi dari para ahli materi dan ahli
media. Media dianggap layak digunakan jika
memperoleh kategori minimal layak.

Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap pengembangan adalah proses pembuatan
media video pembelajaran DBMS yang sesuai dengan

desain yang telah direncanakan. Media yang telah
dikembangkan kemudian divalidasi oleh para ahli
materi dan ahli media dengan menggunakan angket
penilaian.

Tahap Implement (Implementasi)

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui uji coba
terbatas. Uji coba terbatas dilaksanakan pada satu kelas
XI Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis yang terdiri dari 30 peserta didik.
Pelaksanaan uji coba ini dilakukan dalam konteks
pembelajaran DBMS dengan menggunakan video
pembelajaran sebagai media utama. Peserta didik
diminta untuk menyaksikan video pembelajaran selama
kurang lebih 15-20 menit, setelah itu melanjutkan
dengan diskusi singkat yang dipandu oleh guru. Setelah
kegiatan pembelajaran selesai, peserta didik diminta
untuk mengisi angket respon guna menilai tingkat
pemahaman, tampilan media, kesesuaian materi, dan
manfaat dari video pembelajaran DBMS. Indikator
respon siswa disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Respon Siswa terhadap Video Pembelajaran

No Aspek Indikator
1 Pemahaman Video pembelajaran membantu siswa memahami konsep dasar dan contoh materi Database
Materi Management System
2 Tampilan Media Tampilan video pembelajaran menarik dengan kombinasi teks, gambar, dan audio yang jelas
3 Kesesuaian Materi Materi DBMS dalam video sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran

4 Manfaat Media

mandiri

5 Kebermanfaatan
media

Video pembelajaran meningkatkan motivasi belajar dan memudahkan siswa belajar secara

Video dapat digunakan kembali sebagai sumber belajar DBMS

Tabel 2 menyajikan aspek dan indikator yang
diterapkan untuk mengevaluasi respons siswa terhadap
pemanfaatan video pembelajaran DBMS. Setiap
indikator dinilai dengan menggunakan skala Likert
untuk  mengukur tingkat penerimaan media
pembelajaran.

Tahap Evaluate (Evaluasi)

Tahap evaluasi adalah tahap terakhir dalam
model ADDIE yang bertujuan untuk menilai kualitas
media pembelajaran yang telah dikembangkan.
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil validasi
dari ahli materi dan ahli media, serta tanggapan dari
peserta didik untuk mengetahui tingkat kelayakan dan
penerimaan media video pembelajaran DBMS.Hasil dari
evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki media sebelum diterapkan dalam proses
pembelajaran. Angket penilaian respon menggunakan
skala skor sebagai berikut.

Tabel 3. Skor Penilaian Angket
No Kategori
Sangat Baik

Baik
Cukup Baik
Kurang Baik

Tidak Baik

— N W O

Tabel 3 berfungsi sebagai referensi untuk
penilaian skor pada kuesioner validasi yang dilakukan
oleh ahli materi, ahli media, dan responden peserta
didik. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala
Likert yang memiliki rentang skor antara 1 hingga 5.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Data
kuantitatif yang diperoleh dari angket validasi ahli dan
angket respon peserta didik dianalisis dengan cara
menghitung skor total, skor rata-rata (mean), serta
persentase untuk setiap aspek penilaian. Hasil dari
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analisis  tersebut  kemudian  diinterpretasikan
berdasarkan kategori kelayakan media pembelajaran.
Selain analisis kuantitatif, komentar dan saran dari ahli
materi dan ahli media juga dianalisis secara deskriptif
kualitatif —sebagai bahan pertimbangan untuk
penyempurnaan media video pembelajaran DBMS yang
sedang dikembangkan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh dari tahap evaluasi
pada model pengembangan ADDIE yang bertujuan
untuk menilai kualitas, kelayakan, dan akseptansi video
pembelajaran Database Management System (DBMS)
yang dikembangkan untuk peserta didik kelas XI
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Al
Madani Garut. Evaluasi dilakukan melalui validasi oleh
ahli materi, validasi oleh ahli media, serta respon peserta
didik setelah menggunakan video pembelajaran dalam
kegiatan belajar. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata
dan persentase, kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kategori kelayakan media pembelajaran.

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah

Management System (DBMS) yang dirancang khusus
untuk siswa kelas XI Program Keahlian Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis. Video pembelajaran
ini mencakup beberapa topik utama terkait DBMS,
termasuk pengenalan konsep basis data, definisi dan
fungsi Database Management System, komponen utama
dari DBMS, serta contoh penerapan DBMS dalam
pengelolaan data administrasi perkantoran. Penyajian
materi disusun secara bertahap, dimulai dari konsep
dasar hingga contoh penggunaan yang sederhana,
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami
alur materi. Video pembelajaran disajikan dengan alur
yang sistematis, dimulai dengan tujuan pembelajaran,
penyampaian materi inti melalui tampilan layar dan
narasi, serta penegasan konsep di akhir video.
Kombinasi antara tampilan visual, teks pendukung, dan
suara narator digunakan untuk membantu siswa dalam
memahami materi DBMS yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkret dan aplikatif.

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa
video pembelajaran DBMS telah memenuhi kriteria
kelayakan dari aspek kesesuaian materi dengan
kompetensi pembelajaran, kejelasan penyajian, serta
ketepatan konsep. Penilaian ahli materi disajikan pada

media video pembelajaran tentang Database Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi
No Aspek Penilaian Skor Maksimal  Skor Diperoleh  Persentase Kategori
1 Kesesuaian Materi 25 22 88% Sangat Layak
2 Kejelasan Penyajian 20 15 80% Layak
3 Ketepatan Konsep 15 13 87% Sangat Layak
Total 60 51 85% Sangat Layak

Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan
bahwa video pembelajaran DBMS mendapatkan skor
persentase total sebesar 85% dengan kategori sangat
layak, meskipun aspek kejelasan penyajian berada
dalam kategori layak. Ini menunjukkan bahwa materi
yang disusun dalam video telah sesuai dengan
kompetensi dasar DBMS dan tidak banyak menyimpang
dari tujuan pembelajaran. Kategori kejelasan penyajian
yang berada pada tingkat layak menunjukkan adanya
peluang untuk perbaikan dalam cara penyampaian
materi, seperti dalam hal tempo narasi atau contoh
kasus yang digunakan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa media video dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep pembelajaran jika materi disusun secara
sistematis dan kontekstual (Firmandani et al., 2025).
Penelitian tersebut menemukan bahwa penggunaan
video tutorial dalam pembelajaran TIK lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep
dibandingkan dengan metode konvensional, sehingga
meskipun tidak sempurna, penyajian video tetap
memberikan dampak positif terhadap proses belajar
peserta didik.

Hasil evaluasi dari ahli media menunjukkan
bahwa video pembelajaran DBMS memiliki kualitas
visual dan aspek teknis yang memuaskan. Penilaian dari
ahli media dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Penilaian Skor Maksimal  Skor Diperoleh Persentase Kategori
1 Tampilan Visual 25 20 80% Layak
2 Kualitas Audio dan Video 20 17 85% Sangat Layak
3 Kemudahan Penggunaan 15 12 80% Layak
Total 60 49 81,7% Layak
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Validasi dari para ahli media menunjukkan
bahwa total persentase mencapai 81,7% dengan kategori
layak, yang mengindikasikan bahwa aspek visual dan
teknis media secara keseluruhan memenuhi standar
sebagai media pembelajaran, meskipun masih ada
ruang untuk perbaikan. Aspek kualitas audio dan visual
termasuk dalam kategori sangat layak, sedangkan
tampilan dan kemudahan penggunaan berada dalam
kategori layak. Ini menunjukkan bahwa aspek teknis
video sudah cukup baik, tetapi visual dan antarmuka
pengguna perlu diperbaiki agar pengalaman belajar
peserta didik menjadi lebih nyaman.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menekankan pentingnya merancang media video
secara menarik dan mudah digunakan agar efektif
dalam mendukung pemahaman materi pembelajaran
(Hamid, 2025). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, namun perhatian harus diberikan
pada aspek visual agar tidak mengganggu konsentrasi
belajar.

Selain penilaian kuantitatif, para ahli materi dan
media juga memberikan komentar serta saran sebagai
bahan perbaikan untuk media pembelajaran. Ahli
materi merekomendasikan agar beberapa istilah teknis
dalam DBMS dilengkapi dengan contoh yang lebih
relevan dengan kegiatan administrasi perkantoran,
seperti pengelolaan data arsip dan data pelanggan,
sehingga siswa dapat lebih mudah mengaitkan konsep
dengan praktik yang nyata. Di samping itu, disarankan
juga agar tempo penyampaian materi pada beberapa
bagian video dibuat lebih lambat agar siswa dapat
mengikuti penjelasan dengan lebih baik.

Sementara itu, ahli media memberikan
rekomendasi terkait aspek visual dan desain, seperti
konsistensi dalam penggunaan font, penyesuaian
ukuran teks agar lebih mudah dibaca, serta peningkatan
kualitas transisi antar bagian video. Saran-saran tersebut
menunjukkan bahwa meskipun media sudah dianggap
layak untuk digunakan, masih ada aspek teknis yang
dapat diperbaiki untuk meningkatkan kenyamanan
belajar bagi peserta didik.

Perbedaan persentase hasil validasi antara ahli
materi dan ahli media menunjukkan bahwa aspek
konten dan aspek teknis memiliki tingkat pencapaian
yang berbeda. Hasil validasi dari ahli materi yang lebih
tinggi (85%) menunjukkan bahwa materi DBMS yang
disajikan telah sesuai dengan kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, serta tidak mengandung kesalahan
konsep. Di sisi lain, hasil validasi dari ahli media yang
lebih rendah (75%) disebabkan oleh beberapa faktor
teknis, seperti tampilan visual yang masih sederhana,
keterbatasan variasi desain, serta tata letak elemen
visual yang belum sepenuhnya optimal.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengembangan media pembelajaran tidak hanya perlu
berfokus pada ketepatan materi, tetapi juga pada
kualitas desain dan pengalaman pengguna. Oleh karena
itu, perbaikan pada aspek visual dan antarmuka media
menjadi langkah penting agar efektivitas media
pembelajaran dapat ditingkatkan secara menyeluruh.

Selain evaluasi dari para ahli, tanggapan peserta
didik juga dimanfaatkan untuk mengukur tingkat
penerimaan serta manfaat dari video pembelajaran
DBMS. Hasil tanggapan peserta didik disajikan dalam
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Respon Peserta Didik

No Aspek Penilaian Skor Maksimal  Skor Diperoleh Persentase Kategori
1 Pemahaman Materi 100 82 82% Baik
2 Tampilan Media 80 62 77,5% Baik
3 Kesesuaian Materi 80 68 85% Sangat Baik
4 Manfaat Media 100 85 85% Sangat Baik
Total 360 297 82,5% Baik

Berdasarkan Tabel 6, respon peserta didik
terhadap video pembelajaran DBMS mencapai
persentase 82,5% dengan Kkategori baik. Aspek
kesesuaian materi dan manfaat media berada dalam
kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa video
pembelajaran dianggap relevan dengan materi DBMS
dan memberikan manfaat nyata dalam mendukung
proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Farhan et al., (2024) yang menyatakan bahwa media
video pembelajaran efektif dalam meningkatkan

pemahaman dan penerimaan siswa terhadap materi
pembelajaran berbasis konsep.

Sementara itu, aspek pemahaman materi dan
tampilan media berada pada kategori baik, yang
menunjukkan bahwa meskipun video pembelajaran
membantu siswa dalam memahami materi, masih
terdapat ruang untuk penyempurnaan pada aspek
penyajian dan visual. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Fatrio et al., (2025) yang menyatakan bahwa

media video pembelajaran hasil pengembangan awal
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umumnya memperoleh respon baik dari siswa, namun
masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar
lebih optimal dan menarik.

Respon positif dari peserta didik terhadap video
pembelajaran DBMS mendukung Teori Pembelajaran
Multimedia Mayer, yang menekankan pentingnya
penyajian materi secara efektif melalui integrasi elemen
visual dan audio untuk meningkatkan pemahaman
belajar siswa.

Dalam proses pengembangan media video
pembelajaran DBMS menggunakan model ADDIE,
peneliti mengalami beberapa tantangan, termasuk
keterbatasan waktu dalam produksi video dan
penyesuaian materi agar sesuai dengan durasi yang
ideal bagi siswa SMK. Di samping itu, pengambilan dan
pengeditan video memerlukan ketelitian agar tampilan
layar, teks, dan audio dapat disajikan dengan jelas dan
harmonis. Tantangan lainnya adalah penyesuaian
bahasa dalam penyampaian materi agar tetap sederhana
tanpa mengurangi akurasi konsep DBMS.

Temuan dari penelitian ini memiliki dampak
signifikan terhadap praktik pembelajaran DBMS di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pemanfaatan video
pembelajaran dapat membantu para guru dalam
menyampaikan materi DBMS yang rumit dengan cara
yang lebih terstruktur dan menarik, serta mendukung
implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Di
samping itu, media video pembelajaran ini dapat
berfungsi sebagai sumber belajar tambahan yang sejalan
dengan kurikulum SMK, terutama dalam memperkuat
hubungan antara materi DBMS dan kompetensi
keahlian Manajemen Perkantoran serta Layanan Bisnis.
Temuan dari penelitian ini memiliki dampak signifikan
terhadap praktik pembelajaran DBMS di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Pemanfaatan video
pembelajaran dapat membantu para guru dalam
menyampaikan materi DBMS yang rumit dengan cara
yang lebih terstruktur dan menarik, serta mendukung
implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Di
samping itu, media video pembelajaran ini dapat
berfungsi sebagai sumber belajar tambahan yang sejalan
dengan kurikulum SMK, terutama dalam memperkuat
hubungan antara materi DBMS dan kompetensi
keahlian Manajemen Perkantoran serta Layanan Bisnis.

Media video pembelajaran DBMS yang telah
dikembangkan masih menyimpan potensi untuk
pengembangan lebih lanjut. Pengembangan selanjutnya
dapat dilakukan dengan menambahkan kuis interaktif
di akhir video, mengintegrasikannya dengan platform
pembelajaran daring, serta menyesuaikan format agar
lebih ramah terhadap perangkat mobile. Di samping itu,
media ini juga memiliki potensi untuk dikembangkan
dalam materi DBMS lanjutan atau mata pelajaran
kejuruan lainnya yang memiliki karakteristik serupa,

sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas
dalam pengembangan media pembelajaran berbasis
video di SMK.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan evaluasi
media video pembelajaran Database Management
System (DBMS), dapat disimpulkan bahwa media yang
telah dikembangkan memenuhi tujuan penelitian. Hasil
validasi menunjukkan bahwa tingkat kelayakan media
berdasarkan penilaian ahli materi berada pada kategori
sangat layak (85%), sedangkan penilaian ahli media
berada pada kategori layak (75%). Selain itu, respon
peserta didik terhadap penggunaan video pembelajaran
DBMS memperoleh persentase 82,5% dengan kategori
baik, yang menunjukkan bahwa media video
pembelajaran dapat diterima dengan baik dan
membantu siswa dalam memahami materi DBMS
dengan lebih mudah dan menarik.

Bagi guru SMK, khususnya guru produktif
Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis, media video pembelajaran DBMS ini
dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung dalam
proses pembelajaran di kelas maupun sebagai sumber
belajar mandiri bagi peserta didik. Guru disarankan
untuk mengintegrasikan video pembelajaran dengan
metode pembelajaran aktif, seperti diskusi, praktik
langsung, atau penugasan berbasis proyek, agar
pemanfaatan media menjadi lebih optimal. Selain itu,
guru juga dapat mengadaptasi konten video sesuai
dengan kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran di
sekolah masing-masing, misalnya dengan
menambahkan contoh kasus administrasi perkantoran
yang lebih spesifik.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
sehingga membuka peluang untuk penelitian lanjutan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji
efektivitas media video pembelajaran DBMS terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif siswa melalui desain
eksperimen atau kuasi-eksperimen. Selain itu,
pengembangan media dapat diperluas dengan
menyusun seri video pembelajaran DBMS yang lebih
lengkap, mencakup materi lanjutan dan latihan
interaktif. Penelitian ~ lanjutan  juga dapat
membandingkan efektivitas media video dengan media
pembelajaran lain, seperti simulasi atau media interaktif
berbasis web, guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai media pembelajaran yang
paling efektif.
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